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70
ada mulanya, alasan utama Alber-
P tus Wiroyo terjun ke industri asuran-
si sangatlah sederhana yakni ingin
berkantor di lokasi yang prestisius segitiga
emas Jakarta dan berdasi rapi.

Namun, di bisnis inilah ternyata dia me-
nemukan passion dan mencintai pekerjaan-
nya hingga meraih posisi puncak di PT AXA
Mandiri sejak 2007.

Kepada Bisnis, dia
berbagi cerita tentang
perasaan gagal yang
pernah dirasakannya
' hingga keputusan sulit

OLEH HENDRI T. ASWORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Skandal pem-
bobolan dana Rp111 miliar
milik PT Elnusa Tbk di Bank
Mega KCP Jababeka, Bekasi
terus berqulir. Ada dugaan

Elnusa untuk Harvestindo

Bapepam-LK tunggu penjelasan dari Bank Mega

Kasus pembobola
terus berqgulir. Akan
bergulir sehingga bi

di balik peristiwa pembobolan itu?

n dana PT Elnusa Tbk
kah kasus itu terus

sa mengungkap dalang i

Santun Nainggolan

Menanti akhir drama megaskandal Elnusa

Tersangka & barang yang disita

Jabatan
Mantan Dirkeu Elnusa

Bank Mega sangat jelas dalam memu-
luskan transaksi tersebut, meski me-
makai tanda tangan palsu dari mana-
jemen lama Elnusa. “Sangat tak
wajar, nominal pencairan dana
diketik kepala cabang Bank Mega
di kantor. Hal itu tidak sesuai stan-
dard operating procedure pencairan
dana.”

Berkaitan dengan tuduhan adanya

'g' dan dilematis . .
1.‘{ A yang per- at|lril;:l dan§ per:sacri\.aan k:()n Dana DoC Elnusa di Bank Meqa :tmag:trtrz Basuki L/IantathKCP Bta.nl((1 Mega Jababeka keterlibatan Itman dibantah penga-
-~ !/ nah dia- raktor migas Itu digunakan van Ch Litha omut Harvestindo caranya, Partahi Sihombing. Menurut
‘ } ﬁ/ “ /' laminya. untuk menyelamatkan PT Tanggal | Tanggal | Nilai Gun Direktur Discovery Indonesia dia, tudingan Polda Metro Jaya soal
| 5” i L (Hal. 10) Harvestindo Asset penempatan pencairan (GIRWEINN Richard Latief Broker kliennya memerintahkan penempa-
| T M t 7 Sept. 2009 | Zul Staf Harvestindo tan dana milik Elnusa pada perusaha-
| v N © Redaksi anagement. Foept 2007 an investasi tidak berdasar.

Barang yang disita:

19 Nov. 2009 | 40 , =
Harvestindo memiliki produk reksa 14ApL2010 | 15Apr.2010 1 Uang tunai Rp2 miliar & US$34.000 PPATK terus bergerak
dana, namun mengalami gagal bayar. ‘ Mobil Hummer H3, Honda CRV, Toyota Fortuner, Pusat Pelaporan dan Analisis Trans-
& 85 Y 16 Jul. 2010 19 Jul. 2010 10 BMW X5, Honda Jazz, Honda Oddysey, dan lima p

aksi Keuangan juga terus bergerak.
Bahkan, Kepala PPATK Yunus Husein
telah menerima laporan transaksi keu-
angan mencurigakan dari tiga bank
terkait dengan kasus pembobolan dana

Dana milik emiten dengan kode ELSA itu-
lah yang kemudian ditransfer ke Harvest-
indo melalui PT Discovery Indonesia. Ke-
dua perusahaan memiliki hubungan yang
erat karena Komut Harvestindo Ivan Ch

Total 161 sepeda (Rp 150 juta)

Ket: DoC (Deposito on Call), atau penempatan jangka pendek
Sumber: PT Bank Mega Tbk, diolah
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Litha, juga CEO Discovery.

Ivan sendiri telah ditahan oleh Polda
Metro Jaya bersama dengan seorang bro-

ker bernama Richard Latief dan

Collections Harvestindo berinisial Zul.

NAVIGASI

Begitu pula dengan Direktur Ke-
uangan Elnusa Santun Nainggolan

dan Kepala Cabang Bank Mega
Jababeka Itman Harry Basuki.
Sumber Bisnis dari kalangan

Staf
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Elnusa di Bank Mega.

Saat dimintai konfirmasi Bisnis
mengenai penggunaan dana El-
nusa untuk menyelamatkan Har-
vestindo, Dirut Harvestindo
Fresty Hendayani enggan
menjelaskannya.
Berdasarkan keterangan
Bank Mega mengenai ske-
ma transaksi simpanan
Elnusa, aliran dana yang

Obligasi global: Pemerintah diperkirakan me- regulator mengungkapkan ko- ‘ \ N : -

nerbitkan obligasi global senilai US$1,5 miliar mitmen aliran dana itu dilaku- 9 31 54 Z{B 135 3] 135 g 1'3 1‘8 2‘8 2’3 2 3 8 5 2 ditransfer ke Discovery

untuk membiayai defisit APBN 2011. (Hal. 2) kan secara ‘di bawah tangan’ Jan.  Jan.  Feb. Feb.  Mar Man  Apr i}an' Jan. Jan. Feb.Feb. Mar Mar  Apr Apr. Apr. berujung pada transfer
ke Harvestindo. Hal itu

Tunjuk underwriter: Bank Permata menun-
juk tiga perusahaan sekuritas sebagai penja-
min pelaksana emisi obligasi subordinasi
11/2011 senilai Rp1 triliun. (Hal. 3)

Garap reasuran-
si: Maipark direko-
mendasikan untuk
menjadi perusaha-

TAJUK

antara oknum pegawai Elnusa
dan petinggi Discovery Indo-
nesia. Penggunaan dana terse-
but ditujukan untuk investasi
di perusahaan berjangka itu.
Namun, dana tersebut ditrans-
fer ke Harvestindo untuk investa-
si produk reksa dana, yaitu Har-
vestindo Istimewa. Investasi dana

itu merugi, sehingga tidak bisa di-

pm

an reasuransi
risiko khusus.
(Hal. 4)

ita menyambut

kedatangan PM
Wen Jiabao dengan
tangan terbuka dan
harapan besar demi

kemajuan bersama mi: China diajak

Koridor ekono-

kembalikan ke rekening Elnusa di
Bank Mega.

“Jadi, duit diputar oleh manajer investa-
si dan bisa jadi merugi. Oknum Elnusa
tidak tahu, kalau mau dipakai Harvestindo.
Tetapi, dana itu diinvestasikan ke Dis-
covery,” ujar sumber itu kemarin.

Indikasi itu diperkuat dengan keterang-
an Penyidik Satuan Fiskal Moneter dan

Devisa Direktorat Reskrimsus Polda Metro
Jaya AKBP Arismunandar. Dia menyebut-
kan salah satu broker yang menjadi medi-
ator transaksi bernama Richard Latief.
Richard menjadi penghubung antara
Itman Harry Basuki dan Santun. Pihak
Discovery yang diwakili oleh Ivan Litha
membutuhkan dana. Tiga tersangka itu

menerima imbalan 20% dari total dana
Rp111 miliar, atau sebanyak Rp22,2 miliar.

“Pada saat kesepakatan berlangsung,
Direktur Keuangan Elnusa menyatakan
‘silakan pakai, terkait dengan dana silakan

> »

diatur’,” ujarnya mengutip kesaksian para
tersangka.
Aris menegaskan keterlibatan pegawai

mengingat sejarah ambil bagian
panjang hubungan dalam pemba-
Indonesia-China. ngunan Koridor
(Hal. 11) Ekonomi Indo-

nesia. (Hal. 5)

Asuransi Kebakaran * Kendaraan Bermotor *
Kesehatan * Kecelakaan Diri = Maring »
Bonding * dan produk Asuransi Umum Lainnya

%

BEUTENS]

sinarmas

HOTLINE 24 Jam (021) 235 67888
www.sinarmas.co.id

OLEH BASTANUL SIREGAR
Wartawan Bisnis Indonesia

erseretnya manajemen
I PT Harvestindo Asset
Management ke dalam
kasus dana milik PT Elnusa
Tbk yang disimpan di Bank
Mega menarik dicermati.

Saham "tidur': Otoritas pasar modal memin-
ta 130 emiten yang masuk kategori saham 'ti-
dur' untuk melakukan aksi korporasi. (Hal. f8)

Bank infrastruktur: Pebisnis berharap ren-
cana pemerintah membentuk bank infrastruk-
tur memacu perealisasian sektor itu. (Hal. i1)

Saham Newmont: Pemerintah pusat disa-
rankan untuk membagi saham divestasi 7% PT
Newmont Nusa Tenggara kepada Pemda NTB
dengan porsi saham 50:50. (Hal. i2)

Investasi 3G: Operator seluler akan meng-
alokasikan investasi terbesar untuk infrastruk-
tur telekomunikasi nirkabel 3G. (Hal. i3)

Angkutan umum: Operator angkutan umum
tertekan oleh pertambahan populasi motor
yang kini mencapai 80 juta unit. (Hal.i5)

Harvestindo Management
adalah manajer investasi
yang meluncurkan reksa
dana campuran berbentuk
kontrak investasi kolektif ber-
nama Harvestindo Reksa
Dana Istimewa pada 28
November 2007.

Izin reksa dana itu keluar
per 22 September 2007
dengan nilai Rp1 triliun
untuk 5 tahun. Aset dasarnya
promissory notes pengusaha
kecil. Kustodiannya Bank
Internasional Indonesia.

Saat diluncurkan, Presdir
Harvestindo Helmy Azwary

Call Conter 24 Jam

021-26T00022
021-26T00033
www. fasindo.co.id

JASINDO
HEALTH CARE

OLEH SYLVIANA PRAVITA R.K.N.
& TRI D. PAMENAN
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Penurunan produk-
si kendaraan bermotor akibat
gangguan pasokan dari Jepang
membuat molor waktu tunggu
(inden) pembelian mobil untuk

Eceran: RPS.900
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sejumlah model. Sebagian kon-
sumen harus menunggu hingga 5
bulan ke depan.

Namun, kalangan agen tunggal
pemegang merek (ATPM) kenda-
raan bermotor umumnya menjan-
jikan gangguan pasokan mobil
akibat gempa dan tsunami Jepang
tidak menaikkan harga mobil.

Siapa di balik Ivan?

mengatakan reksa dana itu
berisiko sangat rendah karena
dijamin PT Asuransi Kredit
Indonesia (Askrindo). “Jika
terjadi gagal bayar, sepenuh-
nya dibayar Askrindo.”

Kirisis global 2008 membu-
yarkan optimisme Helmy.
Sampai April 2010, dana kelo-
laan Harvestindo Istimewa
memang cukup besar, Rp185
miliar. Namun, dana itu macet
karena persoalan di underly-
ing-nya.

Krisis membuat pengusaha
kecil penerbit promisory notes
itu default. Akibatnya, selain
nilai investasinya tergerus,
return Harvestindo Istimewa
pun minus 84 %.

Askrindo selaku penjamin
menolak bertanggung jawab
terhadap gagal bayar pengusa-
ha kecil penerbit promisory
notes tadi. Alasannya,
Askrindo tidak menjamin

Jodjana Jody, CEO PT Astra In-

ternational Tbk, Toyota Sales

ration (Auto2000), mengatakan

belum berencana menaikkan

ga. “Tidak ada rencana [menaik-

kan harga]. Dari ATPM juga tak

ada indikasi,” ujarnya kemarin.
Namun dia mengakui konsu-

men harus menunggu lebih

untuk pembelian mobil, bergan-
tung pada model yang dipesan.
Presdir PT Indomobil Sukses
Internasional Tbk Gunadi Sindhu-
winata juga yakin krisis akibat

gangguan di Jepang tak melo
kan harga mobil di Indonesia

cara teoretis memang jika pa-
sokan turun sementara perminta-

utang kontraktor ke
Harvestindo sebagai kreditur.

“Askrindo hanya menjamin
kontraktor dalam hubungan-
nya dengan pemilik proyek.
Nilai penjaminan hanya 70%
dari nilai kontrak,” kata Sing-
gih Harjanto, Sekretaris Per-
usahaan Askrindo ketika itu.

Pada saat genting itu, bak
malaikat penyelamat, duo
Ivan Ch. Litha dan Andhy
Gunawan yang juga pemilik
PT Discovery Indonesia,
mengambil alih Harvestindo.
Porsinya 75% dan 25 %
dengan modal disetor Rp3,75
miliar dan Rp1,25 miliar.

Akhir Oktober, 6 bulan se-
telah Ivan dan Andhy masuk,
return Harvestindo Istimewa
sudah 355%. Sebanyak 60%
dana nasabah yang macet
juga telah dikembalikan.
Dana kelolaannya pun surut
jadi Rp80 miliar.

Ope-

har-
nya kompetitif di pasar.

lama

kon.

njak-
. “Se-

an naik, harga terdorong naik.”
Namun, dia optimistis hal itu

tidak terjadi karena setiap ATPM

berkepentingan menjaga produk-

Menurut Jodjana, kendati tidak
menaikkan harga, diskon pembe-
lian mobil sudah sangat Kkecil.
Untuk beberapa model, bahkan
diler sudah tidak memberi dis-

Lebih lamanya masa inden dan
pengurangan diskon akibat gang-
guan pasokan kendaraan bermo-
tor juga diakui oleh Direktur Pe-
masaran PT Nissan Motor Indo-
nesia Teddy Irawan dan Direktur
Pemasaran PT Daihatsu Astra

Untuk memulihkan
keyakinan nasabah, kedua-
nya menyuntikkan modal
baru Rp15 miliar hingga
modal disetornya Rp20 mili-
ar. “Kami akan tambah lagi
hingga Rp25 miliar,” kata
Ivan akhir Oktober itu.

Meski tanpa jaminan As-
krindo, Ivan optimistis re-
strukturisasi surat utang Har-
vestindo Istimewa yang ma-
cet selesai akhir 2010, dan
mengembalikan seluruh dana
nasabahnya, terutama yang
besar seperti Asabri dan
Jiwasraya.

Belakangan terungkap
dana yang dipakai Ivan dan
Andhy diduga bersumber dari
Elnusa. Pertanyaannya simpel
saja, siapa ‘tuhan’ yang bisa
memerintahkan Ivan dan
Andhy menjadi ‘malaikat
penyelamat’ Harvestindo?
(bastanul.siregar@bisnis.co.id)

Ketua Asosiasi
Pembiayaan
Indonesia
Wiwie Kur-
nia mengata-
kan multi-

KNOWLEDGE MANAGEMENT FOR
SUSTARINABILITY IN TURBULENT INDUSTRY

terlihat pada skema
pengiriman 16 Septem-
ber 2009, terkait dengan
dana yang ditransfer ke
Harvestindo sebesar Rp35
miliar.
Selanjutnya, aliran dana
pada 6 September 2009
mengungkapkan Discovery
mengirimkan rekening giro kepada
Harvestindo sebesar Rp35 miliar dan pada
24 November 2009 sebesar Rp40 miliar.
Bank itu mengungkapkan total dana
Elnusa yang terindikasikan diinvestasikan
ke Harvestindo di Bank X sekitar Rp111
miliar.

Secara terpisah, Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) Nurhaida mengungkapkan
lembaga itu telah meminta penjelasan
manajemen Bank Mega, menyusul per-
nyataan mereka yang tidak akan menang-
gung kerugian dugaan penggelapan dana
Elnusa senilai Rplll miliar. “Yang jelas,
kami telah memantau kedua emiten itu
sejak Senin pagi [25 April].”

Lembaga itu, melalui Pemeriksa Biro
Pemeriksaan dan Penyidikan Bapepam-LK,
telah menerima penjelasan direksi Elnusa
soal kasus itu.

Sebaliknya, manajemen Bank Mega
belum memberikan penjelasan ke lembaga
itu, terutama mengenai ketidakmauan
Bank Mega menanggung kerugian Elnusa,
dan mengenai penilaian bahwa masalah itu
adalah persoalan internal Elnusa dengan
pengelola investasi.

Dewan Komisaris Elnusa telah member-
hentikan sementara Santun, dan menugas-
kan Direktur Sumber Daya Manusia &
Umum menjabat posisi tersebut.

Dalam kapasitasnya sebagai komisaris
di Elnusa, Erry Firmansyah juga meng-
Kklarifikasi bahwa dirinya baru bergabung
ke perusahaan migas itu pada Juni 2010.
“Padahal, kejadian Kkasus itu sejak
September 2009.” (20/21/JOHN A. OKTAVERI/
ARIF GUNAWAN S./ SYLVIANA PRAVITA R.K.N./M.
MUNIR/FIRMAN HIDRANTO) (hendri.asworo@bis-
nis.co.id)

Inden pembelian mobil molor

Motor Amelia Tjandra.

Seiring dengan kondisi pasar
otomotif tersebut, target penya-
luran pembiayaan multifinance
diperkirakan terkoreksi, meski
utang multifinance bagi ekspansi
menembus Rp132,42 triliun.
Perusahaan

dengan pasokan otomotif yang
menipis dalam 3 bulan ke depan.
“Rencana penambahan cabang
dan jumlah karyawan akan di-
kurangi,” ujarnya kepada Bisnis
kemarin. (ELVANI HARIFANINGSIH/
FAJAR SIDIK) (sylviana.pravita@bis-
nis.co.id/tri.dp@bisnis.co.id)

IMPLEMENTING

finance akan
mengerem
laju ekspansi
hingga Juli
2011, seiring

THE JAKARTA CONSULTING GROUP
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Chinatrust perkuat pasar ritel

JAKARTA: Bank Chinatrust Indonesia be -
kerja sama dengan PT Rintis Sejahtera me -

ngembangkan jaringan anjungan tunai

mandiri sebagai langkah awal pengembang-

an bisnis perbankan ritel di Indonesia.

Presiden Direktur Bank Chinatrust Indo
nesia (BCI) Peter Liu optimistis kerja sama
ter sebut dapat mengembangkan jejaring la -
yanan anjungan tunai mandiri (ATM) BCI
hingga mencapai 20.000 mesin ATM yang

dimiliki Rintis Sejahtera.

“Kerja sama ini merupakan titik awal da

lam pengembangan sistem, mesin, dan bu -

siness model. Rintis Sejahtera membantu
kami untuk mencapai tujuan dalam pe -

ngembangan retail banking,” ujar Peter
kemarin.

Menurut dia, saat ini BClI masih memper-

siapkan beberapa hal sebelum jejaring ter -
sebut siap diluncurkan pada November 2011.

Kerja sama itu juga dinilai akan mendo-
rong BCI menuju 186.000 jaringan debit
(BISNIS/13)

yang dimiliki Rintis Sejahtera.

Laba CIMB Niaga naik

JAKARTA: Laba konsolidasi PT Bank CIMB
Niaga Tbk naik 38,03% pada kuartal 1/2011
jika dibandingkan dengan periode yang sama

tahun lalu, yaitu Rp727,99 miliar.

Peningkatan laba itu ditopang kenaikan

pendapatan bunga bersih.

Berdasarkan laporan keuangan kuartal
1/2011 yang dipublikasikan kemarin, CIMB

Niaga membukukan pendapatan bunga ber-
sih sebesar Rp1,87 triliun, naik dari periode

yang sama tahun lalu, yaitu Rp1,66 triliun.
Adapun, pendapatan operasional selain

bunga naik menjadi Rp739 miliar dari

Rp336,38 miliar, sedangkan beban opera-

sional selain bunga meningkat menjadi
Rp1,63 triliun dari Rp1,3 triliun.

Kenaikan laba bank milik Khazanah Na -
sional Berhad Malaysia itu, terkait dengan

ekspansi kredit yang melonjak menjadi
Rp108,03 triliun, dari Rp82,41. triliun.

Dana pihak ketiga naik menjadi Rp118,29

triliun jika dibandingkan dengan periode

yang sama tahun lalu Rp92,08 triliun.
(BISNIS/HTA)

BBRI
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Permata tunjuk
3 undenwriter

Emisi subdebt guna tambah rasio modal

OLEH M. TAHIR SALEH
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Bank Per -
mata Tbk menunjuk tiga
perusahaan sekuritas
sebagai penjamin pelaksa-
na emisi obligasi subordi-
nasi 11/2011 senilai Rp1 tri-
liun pada awal Juni 2011.

Salah satu sumber di pasar modal
mengungkapkan tiga perusahaan
sekuritas tersebut, yaitu PT Danareksa
Sekuritas, PT Standard Chartered
Securities Indonesia dan PT NISP Se
kuritas. “Penerbitan subdebt tersebut
guna menambah rasio kecukupan
modal perseroan,” katanya akhir
pekan lalu.

Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK)
mencatat dokumen penerbitan obli-
gasi subordinasi itu juga telah diteri-
ma dan sedang dalam proses perizin-
an.

Bank Permata menjadi bank ke-
enam yang menerbitkan surat utang
sepanjang tahun ini setelah PT BPD
Sumatra Utara dengan obligasi Il
Rp400 miliar, PT BPD Nusa Tenggara
Timur dengan obligasi perdana
Rp500 miliar, dan PT BPD Sulawesi
Selatan dengan obligasi dan sukuk |
senilai Rp500 miliar.

Selain itu, PT Bank Internasional
Indonesia Thk dengan subdebt perta-
ma sebesar Rp600 miliar dan PT
Bank DKI dengan obligasi keempat
dan subdebt Il dengan total dana
Rp750 miliar.

Wadirut Bank Permata Herwi dayat-

Aset
50.009,95
73.813,44
Jumlah simpanan dari nasabah
45.720,63.
59.385,3:
Ekuitas
4.835,51 Kinerja keuangan
BN 701727 PT Bank Permata Thkk
Laba bersih -
(Rp miliar)
480,15
I 996,64 2009 W 2010

Sumber: PT Bursa Efek Indonesia

mo tidak membantah ataupun mem-
benarkan ihwal penjamin emisi obli-
gasi (underwriter) tersebut, terkait
dengan proses perizinan.

“Tunggu saja prospektus ya, iya
nilai obligasi subordinasi tersebut
Rp1 triliun. Soal tenor belum dapat
kami informasikan,” kata Her wida-
yatmo.

Saat dikonfirmasi Bisnis, Direktur
Investment Banking Danareksa Seku-
ritas Reza Zahar membenarkan per-
seroan memang menjadi salah satu
penjamin emisi subdebt tersebut ber-
sama dengan Standard Chartered dan
NISP Sekuritas.

Adapun, tenor obligasi tersebut di -
tetapkan selama 7 tahun. “Tenor emi-
si obligasi itu cukup lama dengan
tiga penjamin emisi, termasuk kami,”
ujarnya.

Pada 15 Desember 2006, Bank Per-
mata menerbitkan subdebt Rp500
miliar dan diteruskan dengan pener-
bitan surat utang jangka menengah
(medium term notes/MTN) pada 17
Juni 2009 sebesar US$100 juta.

Setelah itu, bank yang listing pada
15 Januari 1990 ini menerbitkan

BISNIS/MAHER

MTN sebesar Rp700 miliar pada 10
Maret tahun lalu.

Klaim kewajiban

Obligasi subordinasi memiliki hak
yang sama dengan seluruh utang
subordinasi yang telah ada ataupun
yang akan diterbitkan. Namun, obli-
gasi ini memiliki klaim yang lebih
rendah (junior claim) dibandingkan
dengan klaim kewajiban deposito
dan kewajiban lain yang dimiliki
oleh bank.

Pada tahun lalu, rasio kecukupan
modal (capital adequacy ratio/CAR)
emiten berkode BNLI ini berada pada
level 14,1% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya 12,2%. Adapun,
kredit macet bersih (net non perform-
ing loan/NPL) menurun dari 1,5%
pada 2009 menjadi 0,7%.

Perseroan membukukan laba ber-
sih sebesar Rp996,64 miliar pada
2010, meningkat dibandingkan de -
ngan tahun sebelumnya, vyaitu
Rp480,15 miliar. Aset perseroan men-
capai Rp73,81 triliun pada 2010 dari
posisi Rp56 triliun pada 2009. (tahir.
saleh@bisnis.co.id)
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Citibank
bersalah dalam
penagihan utang

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: Bank Indo-
nesia menyatakan Citi-
bank N.A. Indonesia ter-
bukti bersalah melang-
gar peraturan bank sen-
tral tentang penagihan
utang melalui jasa pena-
gih utang (debt collec-
tor).

Kepala Biro Humas
Bank Indonesia (BI) Diffi
Ahmad Johansyah me-
ngatakan bank sentral
telah selesai melakukan
pemeriksaan terhadap
Citibank dalam skandal
terbunuhnya seorang
nasabah, vyaitu Irzen
Octa. Irzen diduga diani-
aya oleh debt collector.

Citibank terbukti ber-
salah melanggar Per-
aturan Bank Indonesia
No. 11/11/PBI/2009 ten-
tang Alat Pembayaran
Menggunakan  Kartu
dan Surat Edaran 11/10/
DSAP/2009 yang antara
lain mengatur penggu-
naan perusahaan jasa
penagih utang.

“Pemeriksaan oleh
tim sudah selesai dan
diketahui adanya pe-
langgaran PBI [peratur-
an Bank Indonesia] oleh
Citibank soal pengguna-
an perusahaan penagih
utang,” ujarnya kema-
rin.

Difi menjelaskan pe-
langgaran yang dilaku-
kan oleh bank asal Ame-
rika Serikat ini adalah
pemindahan tanggung
jawab akhir pada pihak

ketiga sebagai penagih.
“Dalam PBI diatur bah -
wa segala permasalahan
dalam penagihan harus
menjadi tanggung jawab
bank,” ujarnya .

Selain itu, Citibank
melanggar skema pena-
rikan utang, karena
sudah melakukan pe-
nagihan lewat debt col-
lector ketika kolektibili-
tas masih pada level
dua, yakni dalam perha-
tian khusus. “

Utang baru bisa dialih-
kan kepada pihak ketiga
setelah tunggakan ma-
suk kolektibilitas empat
[diragukan] dan lima
[macet],” jelasnya.

Difi menambahkan
Citibank juga dinilai
tidak melakukan peng-
awasan yang kuat dalam
penagihan dan tidak
menangani keluhan na-
sabah yang keberatan
atas sikap debt collector.

Atas temuan pelang-
garan Citibank itu, bank
sentral akan memberi-
kan sanksi administratif,
yaitu berupa teguran ter-
tulis kepada Citibank.

Dia belum bisa me-
nyampaikan sanksi lain-
nya, karena masih me-
nunggu putusan peng-
adilan atas kasus tewas-
nya Irzen Octa.

Country Corporate Af-
fairs Head Citibank Ditta
Amahorseya mengata-
kan pihaknya akan be -
kerja sama dengan bank
sentral untuk melaku-
kan perbaikan. (20




